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OPEN ACCESS

ABSTRAK
Transformasi digital dalam sektor bisnis kreatif telah mengubah pola kerja karyawan, khususnya Generasi Z,
sehingga mendorong pergeseran dari konsep work-life balance menuju work-life integration berbasis digital.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara work-life integration berbasis digital dan
loyalitas karyawan Generasi Z di sektor bisnis kreatif Indonesia. Metode yang digunakan adalah pendekatan
campuran (mixed methods) dengan desain sekuensial eksplanatori, yang mengombinasikan survei daring
terhadap 150 responden karyawan Generasi Z dan wawancara mendalam dengan 10 informan kunci untuk
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi kerja-
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kehidupan yang didukung oleh fleksibilitas waktu dan lokasi kerja serta pengelolaan batas peran yang adaptif
berhubungan positif dengan peningkatan komitmen afektif, niat bertahan, dan kesediaan berkontribusi
karyawan. Temuan kualitatif juga mengungkap bahwa konektivitas digital yang tidak terkelola dapat
memunculkan kelelahan digital yang berpotensi melemahkan loyalitas. Penelitian ini berkontribusi pada
pengembangan literatur work-life integration dengan menempatkan loyalitas sebagai konsekuensi penting
dalam konteks Generasi Z dan industri kreatif, sekaligus memberikan implikasi praktis bagi organisasi dalam
merancang kebijakan kerja digital yang seimbang untuk mempertahankan talenta muda.

Kata Kunci: Integrasi Kerja-Kehidupan, Lingkungan Kerja Digital, Karyawan Generasi Z, Loyalitas
Karyawan, Industri Kreatif.

1. PENDAHULUAN

Transformasi digital telah mengubah secara fundamental cara individu bekerja dan mengelola kehidupan
pribadinya, terutama di sektor bisnis kreatif yang sangat bergantung pada teknologi digital (Christopher et
al., 2024). Model kerja fleksibel, penggunaan platform kolaboratif daring, serta komunikasi tanpa batas
waktu dan ruang menjadi ciri utama lingkungan kerja kontemporer. Dalam konteks ini, konsep work-life
integration berbasis digital semakin relevan karena batas antara pekerjaan dan kehidupan pribadi menjadi
semakin kabur (Susilowati et al., 2025). Kondisi tersebut tidak hanya memengaruhi kesejahteraan karyawan,
tetapi juga berdampak pada sikap dan perilaku kerja, termasuk loyalitas terhadap organisasi (Chang, 2024)
dan (Puspaningtyas et al., 2025). Bagi Generasi Z yang tumbuh dalam ekosistem digital, integrasi kerja dan
kehidupan pribadi menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari identitas profesional mereka. Fenomena
mobilitas kerja digital di sektor kreatif menunjukkan pergeseran hubungan kerja yang semakin fleksibel,
namun juga rentan terhadap kelelahan digital dan ketidakjelasan batas peran, khususnya pada Generasi Z
yang tumbuh dalam ekosistem digital (Ignatieva, 2023) dan (Lin, 2025). Tingginya tingkat tfurnover pada
sektor kreatif, terutama di kalangan pekerja muda (Freund et al., 2025) dan (Beukelaer, 2025) Menegaskan
pentingnya pemahaman faktor-faktor yang memengaruhi loyalitas karyawan dalam konteks kerja digital
(Fachururaji, 2023).

Secara teoretis, penelitian terdahulu telah banyak membahas konsep work-life balance dan pengaruhnya
terhadap kepuasan serta komitmen kerja (Satisfaction & Balance, 2022; Abdillah & Nugroho, 2024). Namun,
perkembangan teknologi digital mendorong munculnya konsep work-life integration yang menekankan
keterpaduan, bukan pemisahan, antara peran kerja dan kehidupan pribadi. Sejumlah studi juga mengaitkan
fleksibilitas kerja digital dengan peningkatan kinerja dan kesejahteraan karyawan. Di sisi lain, loyalitas
karyawan telah lama dipahami sebagai faktor kunci dalam mempertahankan talenta dan meningkatkan daya
saing organisasi. Meskipun demikian, kajian yang menghubungkan secara langsung work-life integration
berbasis digital dengan loyalitas karyawan masih relatif terbatas, khususnya dalam konteks generasi dan
sektor industri tertentu (Handoko et al., 2024) dan (Bagis & Adawiyah, 2022).

Seiring berkembangnya lingkungan kerja digital, pengelolaan batas antara peran kerja dan kehidupan pribadi
menjadi isu sentral dalam kajian perilaku organisasi modern. (Choconta et al., 2026) dan (Bruijn et al., 2026)
Menegaskan bahwa integrasi peran yang tidak terkelola dengan baik dapat menimbulkan konflik peran dan
kelelahan psikologis. Dalam konteks kerja fleksibel berbasis teknologi, (Xie & Yang, 2025) Menunjukkan
bahwa konektivitas digital yang berlebihan berpotensi meningkatkan stres kerja dan menurunkan keterikatan
karyawan. Namun, (Juni et al., 2025) Berpendapat bahwa strategi integrasi yang adaptif justru dapat
meningkatkan kontrol individu terhadap waktu kerja dan kehidupan pribadi. Dengan demikian, kualitas work-
life integration menjadi faktor penting yang memengaruhi sikap kerja jangka panjang, termasuk loyalitas
karyawan.

Selain itu, karakteristik Generasi Z memberikan dimensi baru dalam memahami hubungan antara integrasi
kerja, kehidupan digital dan loyalitas organisasi. (Sahombu, 2025) Menyatakan bahwa Generasi Z memiliki
ekspektasi tinggi terhadap fleksibilitas kerja dan keseimbangan peran berbasis teknologi digital. Setelah itu,
(Shahzadi et al., 2022) menambahkan bahwa generasi ini cenderung lebih loyal kepada organisasi yang
mampu menyediakan lingkungan kerja fleksibel dan mendukung kesejahteraan psikologis. Dalam sektor
bisnis kreatif yang menuntut inovasi dan kolaborasi digital intensif, fleksibilitas kerja menjadi faktor strategis
dalam mempertahankan talenta muda (Ardi et al., 2024). Oleh karena itu, pemahaman mengenai bagaimana
work-life integration berbasis digital memengaruhi loyalitas Generasi Z menjadi semakin relevan dalam
konteks keberlanjutan organisasi kreatif. Dalam era kerja digital, kajian mengenai hubungan kerja dan
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kehidupan masih didominasi oleh konsep work-life balance, sementara eksplorasi work-life integration relatif
terbatas. Selain itu, penelitian tentang loyalitas karyawan umumnya belum mempertimbangkan karakteristik
khas Generasi Z sebagai kelompok tenaga kerja baru. Keterbatasan lain terlihat pada minimnya studi empiris
di sektor bisnis kreatif Indonesia, padahal sektor ini memiliki dinamika kerja digital yang unik (Das et al.,
2025), (Warmuth et al., 2026) dan (Bello et al., 2024).

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh work-life
integration berbasis digital terhadap loyalitas karyawan Generasi Z di sektor bisnis kreatif, serta
mengidentifikasi peran fleksibilitas kerja digital dan pengelolaan batas antara kerja dan kehidupan pribadi
dalam membentuk loyalitas karyawan. Penelitian ini menawarkan kontribusi utama melalui integrasi
konseptual antara work-life integration digital dan loyalitas Generasi Z dalam konteks industri kreatif
Indonesia, dengan menggunakan pendekatan metode campuran. Hasil penelitian diharapkan memberikan
dasar bagi perumusan kebijakan kerja yang adaptif untuk meningkatkan loyalitas dan menekan turnover
karyawan muda, sekaligus memperkaya literatur akademik mengenai kerja digital dan perilaku Generasi Z.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1. Desain dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain sekuensial eksplanatori yang
mengombinasikan analisis kuantitatif dan kualitatif secara berurutan. Tahap awal dilakukan melalui survei
untuk menguji hubungan antara work-life integration berbasis digital dan loyalitas karyawan Generasi Z,
kemudian dilanjutkan dengan wawancara mendalam guna memperdalam pemahaman terhadap pengalaman
dan dinamika integrasi kerja-kehidupan dalam konteks sektor bisnis kreatif berbasis digital di Indonesia.
Gambar 1 menunjukkan kerangka pemikiran penelitian yang digunakan dalam studi ini. Kerangka tersebut
menggambarkan alur penelitian dengan pendekatan metode campuran sekuensial eksplanatori, yang diawali
dengan tahap kuantitatif melalui survei untuk menguji hubungan antara digital work-life integration dan
loyalitas karyawan Generasi Z. Hasil kuantitatif selanjutnya menjadi dasar pelaksanaan tahap kualitatif
melalui wawancara mendalam guna memperkaya dan menjelaskan temuan statistik. Integrasi kedua tahap ini
menghasilkan simpulan komprehensif yang mencerminkan pemahaman menyeluruh terhadap hubungan
antarvariabel dan makna kontekstual yang dialami responden.
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian dengan Metode Campuran Sekuensial Eksplanatori
2.2. Lokasi dan Konteks Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada sejumlah perusahaan dan pelaku usaha di sektor bisnis kreatif yang
beroperasi berbasis digital di Indonesia. Konteks penelitian difokuskan pada lingkungan kerja kreatif yang
menerapkan fleksibilitas waktu dan lokasi kerja, penggunaan platform kolaborasi daring, serta sistem
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komunikasi digital intensif. Sektor ini dipilih karena memiliki karakteristik kerja yang sangat relevan dengan
konsep work-life integration berbasis digital. Selain itu, sektor bisnis kreatif didominasi oleh tenaga kerja
muda, khususnya Generasi Z, yang memiliki preferensi kerja fleksibel dan adaptif terhadap teknologi.
Kondisi tersebut menjadikan konteks penelitian ini strategis untuk mengkaji hubungan integrasi kerja-
kehidupan dan loyalitas karyawan.

2.3. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian adalah seluruh karyawan Generasi Z yang bekerja di sektor bisnis kreatif berbasis digital
di Indonesia. Sampel penelitian terdiri atas 150 responden yang dipilih dari berbagai subsektor kreatif seperti
desain digital, media kreatif, pemasaran digital, dan pengembangan konten. Pemilihan jumlah sampel ini
dianggap memadai untuk mewakili karakteristik populasi serta memenuhi kebutuhan analisis statistik
inferensial. Selain itu, sebanyak 10 informan kunci dipilih untuk tahap kualitatif sebagai sumber data
wawancara mendalam. Informan tersebut terdiri atas karyawan Generasi Z dan manajer sumber daya manusia
yang memiliki pengalaman langsung dalam pengelolaan kerja digital.

2.4. Variabel dan Definisi Operasional

Variabel independen dalam penelitian ini adalah work-life integration berbasis digital, yang didefinisikan
sebagai tingkat keterpaduan antara peran kerja dan kehidupan pribadi melalui penggunaan teknologi digital,
fleksibilitas waktu kerja, dan pengelolaan batas peran. Variabel dependen adalah loyalitas karyawan, yang
mencerminkan komitmen afektif, keinginan bertahan dalam organisasi, dan kesediaan berkontribusi secara
berkelanjutan. Selain itu, fleksibilitas kerja digital dan pengelolaan batas kerja-kehidupan pribadi
diperlakukan sebagai dimensi penting dalam menjelaskan dinamika hubungan antarvariabel. Definisi
operasional disusun untuk memastikan bahwa setiap konsep dapat diukur dan dianalisis secara konsisten
sesuai dengan tujuan penelitian. Dengan perumusan ini, hubungan kausal antarvariabel dapat diuji secara
sistematis.

2.5. Instrumen dan Prosedur Penelitian

Instrumen kuantitatif berupa kuesioner terstruktur yang disusun berdasarkan indikator work-life integration,
fleksibilitas kerja digital, dan loyalitas karyawan. Tahap kualitatif menggunakan pedoman wawancara
mendalam yang memuat pertanyaan mengenai pengalaman integrasi kerja, kehidupan, strategi pengelolaan
batas peran, serta faktor-faktor yang memengaruhi komitmen dan loyalitas. Isi wawancara merujuk pada
konsep batas peran dari Ashforth et al. (2000), strategi integrasi kerja, kehidupan dari Kossek dan Lautsch
(2012), serta karakteristik kerja Generasi Z menurut Twenge (2017). Prosedur penelitian diawali dengan
penyebaran kuesioner secara daring, dilanjutkan dengan pemilihan informan dan pelaksanaan wawancara
semi-terstruktur. Seluruh proses dilakukan secara bertahap untuk memastikan keterpaduan antara hasil
kuantitatif dan kualitatif.

2.6. Teknik Pengumpulan Data

Data kuantitatif dikumpulkan melalui survei daring menggunakan kuesioner tertutup yang disebarkan kepada
150 responden karyawan Generasi Z di sektor bisnis kreatif. Data kualitatif diperoleh melalui wawancara
mendalam dengan 10 informan kunci dengan fokus pada pengalaman kerja digital, persepsi fleksibilitas, dan
makna loyalitas terhadap organisasi. Pertanyaan wawancara mencakup pengalaman konektivitas digital
berlebihan, seperti “Bagaimana penggunaan teknologi digital memengaruhi batas antara waktu kerja dan
kehidupan pribadi Anda?” sebagaimana dikaitkan dengan konsep digital overload oleh Derks et al. (2015).
Selain itu, informan diminta menjelaskan persepsi fleksibilitas kerja melalui pertanyaan seperti “Sejauh mana
fleksibilitas waktu dan lokasi kerja membantu Anda menjaga kesejahteraan dan komitmen terhadap
perusahaan?” sesuai dengan kerangka Schroth (2019). Wawancara juga menggali makna loyalitas melalui
pertanyaan “Faktor apa dalam sistem kerja digital yang membuat Anda ingin bertahan atau meninggalkan
organisasi?” yang berkaitan dengan pengelolaan batas peran menurut Kossek dan Lautsch (2012). Setiap sesi
wawancara direkam, ditranskripsikan, dan diverifikasi kembali kepada informan untuk menjaga akurasi dan
kredibilitas data, sehingga memungkinkan pengumpulan informasi yang kaya dan mendalam sesuai dengan
tujuan penelitian.

2.7. Teknik Analisis Data

Data kuantitatif dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur, sedangkan data kualitatif diperoleh melalui
wawancara semi-terstruktur. Analisis data kuantitatif dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan
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inferensial seperti regresi linier berganda atau SEM-PLS untuk menguji hubungan antarvariabel. Sementara
itu, data kualitatif dianalisis menggunakan pendekatan tematik untuk mengidentifikasi pola pengalaman dan
makna yang muncul dari responden. Integrasi kedua jenis data dilakukan pada tahap interpretasi akhir guna
menghasilkan kesimpulan yang komprehensif dan kontekstual.

2.8. Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas instrumen dilakukan melalui pengujian validitas konstruk dan validitas item untuk memastikan
setiap indikator merepresentasikan variabel yang diukur. Reliabilitas diuji menggunakan koefisien
Cronbach’s Alpha guna menilai konsistensi internal instrumen. Pada tahap kualitatif, keabsahan data dijaga
melalui teknik triangulasi sumber dan konfirmasi kepada informan. Proses ini bertujuan meminimalkan bias
serta meningkatkan kredibilitas hasil penelitian. Dengan pengujian ini, kualitas data yang diperoleh dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

3. HASIL DAN DISKUSI
Hasil

Tabel 1 menggambarkan bahwa populasi penelitian ini adalah karyawan Generasi Z yang bekerja pada sektor
bisnis kreatif berbasis digital di Indonesia, yang dipilih karena kelompok ini paling intens berinteraksi dengan
sistem kerja digital dan praktik work-life integration. Sebanyak 150 responden kuantitatif direkrut dari
kalangan karyawan Generasi Z pengguna sistem kerja digital, sehingga data survei merepresentasikan
pengalaman mayoritas pekerja muda di lingkungan kreatif kontemporer. Selain itu, penelitian ini melibatkan
10 informan kualitatif yang terdiri atas karyawan Generasi Z dan manajer sumber daya manusia, guna
memperoleh perspektif yang lebih mendalam mengenai praktik fleksibilitas kerja dan loyalitas organisasi.
Sub-sektor yang diwakili mencakup desain digital, media kreatif, pemasaran digital, dan pengembangan
konten, yang mencerminkan ragam aktivitas utama dalam industri kreatif berbasis teknologi. Rentang usia
responden berada pada kisaran 18 hingga 27 tahun dengan status pekerjaan sebagai karyawan tetap maupun
kontrak, sechingga karakteristik sampel ini dinilai relevan untuk menggambarkan dinamika integrasi kerja-
kehidupan dan loyalitas karyawan Generasi Z dalam konteks bisnis kreatif digital.

Tabel 1 menyajikan gambaran umum mengenai profil populasi dan karakteristik sampel yang menjadi dasar
pelaksanaan penelitian ini. Penyajian informasi ini dimaksudkan untuk memberikan konteks awal mengenai
kelompok responden dan informan yang terlibat dalam pengumpulan data, sehingga pembaca dapat
memahami cakupan empiris penelitian secara lebih jelas. Melalui Tabel 1, ditampilkan deskripsi mengenai
jenis responden, jumlah partisipan, subsektor industri kreatif yang diwakili, serta rentang usia dan status
pekerjaan yang menjadi kriteria pemilihan sampel. Informasi tersebut penting untuk menegaskan bahwa
penelitian difokuskan pada kelompok Generasi Z yang bekerja dalam lingkungan bisnis kreatif berbasis
digital. Dengan demikian, Tabel 1 berfungsi sebagai landasan awal untuk menilai relevansi dan ketepatan
karakteristik subjek penelitian dengan tujuan analisis yang dikembangkan.
Tabel 1. Profil Populasi dan Karakteristik Sampel Penelitian

Kategori Responden Keterangan
Populasi Penelitian Karyawan Generasi Z di sektor bisnis kreatif berbasis digital di Indonesia
Responden Kuantitatif Karyawan Generasi Z pengguna sistem kerja digital
Informan Kualitatif Karyawan Generasi Z dan manajer SDM sektor kreatif

Subsektor Bisnis Kreatif Desain digital, media kreatif, pemasaran digital, pengembangan konten
Rentang Usia Responden | Generasi Z (usia + 18-27 tahun)
Status Pekerjaan Karyawan tetap dan kontrak pada perusahaan kreatif berbasis digital

Komposisi sampel yang ditetapkan dalam penelitian ini memungkinkan diperolehnya gambaran yang lebih
utuh mengenai dinamika kerja digital pada karyawan Generasi Z di sektor bisnis kreatif. Keberagaman
subsektor yang terwakili memberikan ruang untuk mengamati perbedaan pola integrasi kerja-kehidupan dan
variasi persepsi loyalitas antarbidang kreatif. Keterlibatan karyawan dengan status tetap dan kontrak juga
membuka peluang untuk menelaah bagaimana stabilitas kerja memengaruhi sikap terhadap organisasi dalam
konteks sistem kerja digital. Selain itu, kehadiran manajer sumber daya manusia sebagai informan kualitatif
memperkaya analisis dengan perspektif kebijakan dan praktik organisasi. Dengan demikian, struktur sampel
ini mendukung upaya penelitian dalam menghasilkan temuan yang relevan dan kontekstual terhadap
karakteristik Generasi Z di lingkungan bisnis kreatif berbasis teknologi. Gambar 2 menyajikan diagram
lingkaran yang menggambarkan komposisi sampel penelitian. Diagram ini menunjukkan pembagian sampel
yang terdiri atas 150 responden survei kuantitatif, 10 informan kunci pada tahap kualitatif, serta karakteristik
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subjek penelitian yang berfokus pada Generasi Z dengan rentang usia + 18-27 tahun. Penyajian dalam bentuk
diagram lingkaran bertujuan untuk memudahkan pemahaman mengenai struktur dan cakupan sampel yang

digunakan dalam penelitian ini.
Kompesisi Sampel & Fokus Analitis

Dominasi data kuantitatif (150 responden) diparkuat dengan wawasan kualitatif (10 informan)

Respondan (150)

Informan {10}

Gambar 2. Diagram Lingkaran Karakteristik Sampel Penelitian Generasi Z

Perumusan kerangka variabel dalam penelitian ini disusun sebagai fondasi konseptual yang menghubungkan
tujuan penelitian dengan strategi pengukuran yang digunakan di lapangan. Setiap variabel utama dirinci ke
dalam dimensi dan indikator agar konsep yang bersifat abstrak, seperti work-life integration berbasis digital
dan loyalitas karyawan, dapat diterjemahkan ke dalam bentuk yang lebih operasional dan terukur.
Penyusunan definisi operasional dilakukan untuk memperjelas batasan makna setiap indikator sehingga
responden dapat memahami pernyataan kuesioner secara konsisten dan peneliti dapat menghindari
ambiguitas dalam proses analisis. Penggunaan skala Likert dipilih karena memungkinkan pengukuran tingkat
persetujuan dan intensitas persepsi responden terhadap pengalaman kerja digital dan sikap loyalitas secara
lebih halus dan variatif. Kerangka ini tidak hanya berfungsi sebagai panduan teknis dalam penyusunan
instrumen, tetapi juga sebagai jembatan antara kerangka teoretis dan bukti empiris yang dihasilkan penelitian.
Tabel 2. Kerangka Variabel, Definisi Operasional, dan Indikator Penelitian

Variabel Dimensi Indikator Definisi Operasional Skala
Work-Life Integrasi Tingkat keterpaduan Persepsi responden mengenai Likert 1-5
Integration Peran antara aktivitas kerja dan | sejauh mana pekerjaan dan
Berbasis kehidupan pribadi kehidupan pribadi terintegrasi
Digital (X) melalui teknologi digital

Fleksibilitas Fleksibilitas waktu kerja, | Persepsi responden terhadap Likert 1-5
Kerja Digital fleksibilitas lokasi kerja | keleluasaan pengaturan waktu dan
tempat kerja berbasis digital
Pengelolaan Kemampuan Persepsi responden mengenai Likert 1-5
Batas Peran memisahkan atau pengendalian batas antara peran
mengintegrasikan batas kerja dan peran pribadi
kerja-kehidupan
Loyalitas Komitmen Rasa memiliki terhadap Tingkat keterikatan emosional Likert 1-5
Karyawan (Y) | Afektif organisasi responden terhadap organisasi
tempat bekerja
Niat Bertahan | Keinginan untuk tetap Persepsi responden mengenai Likert 1-5
bekerja di organisasi keinginan mempertahankan
hubungan kerja jangka panjang
Kesediaan Kesediaan memberikan Persepsi responden terhadap Likert 1-5
Berkontribusi | kinerja optimal komitmen memberikan kontribusi
terbaik bagi organisasi

Tabel 2 menampilkan struktur variabel, dimensi, indikator, definisi operasional, dan skala pengukuran yang
menjadi dasar dalam pelaksanaan survei kuantitatif. Penyajian ini menunjukkan bagaimana work-life
integration berbasis digital diuraikan melalui aspek integrasi peran, fleksibilitas kerja digital, serta
pengelolaan batas peran yang mencerminkan dinamika kerja Generasi Z di lingkungan kreatif berbasis
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teknologi. Di sisi lain, loyalitas karyawan dirumuskan melalui dimensi komitmen afektif, niat bertahan, dan
kesediaan berkontribusi sebagai representasi keterikatan emosional dan perilaku terhadap organisasi.
Keterpaduan antara indikator dan definisi operasional memastikan bahwa setiap butir pertanyaan memiliki
relevansi langsung dengan konsep yang dikaji, schingga meningkatkan validitas konstruk instrumen
penelitian. Dengan kerangka yang tersusun secara sistematis ini, proses pengumpulan dan analisis data
diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai hubungan antara integrasi kerja-
kehidupan digital dan loyalitas karyawan Generasi Z.

Perancangan teknik dan instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini disusun secara cermat dengan
mempertimbangkan kebutuhan untuk menangkap kompleksitas hubungan antara work-life integration
berbasis digital dan loyalitas karyawan Generasi Z. Kombinasi antara survei daring dan wawancara
mendalam dipilih agar penelitian mampu menjangkau jumlah responden yang memadai sekaligus menggali
pengalaman subjektif yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan melalui angka. Setiap teknik dirancang dengan
fokus pertanyaan yang terarah sehingga proses pengumpulan data tetap konsisten dengan tujuan penelitian
dan kerangka konseptual yang digunakan. Penentuan jumlah responden dan informan juga dilakukan secara
proporsional untuk menjaga keseimbangan antara keluasan cakupan informasi dan kedalaman pemahaman
terhadap fenomena yang dikaji. Melalui pengaturan ini, proses pengumpulan data diharapkan dapat
menghasilkan data yang tidak hanya reliabel secara statistik, tetapi juga kaya secara naratif dan kontekstual.
Tabel 3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data Penelitian

Jenis Teknik Responden P Acuan Prosedur dan
Data Pengumpulan | /Informan Jumlah Pertanyaan / Konseptual Output Data
Instrumen
Kuantitatif | Survei daring | Karyawan 150 Indikator work- | - Kuesioner
(kuesioner Generasi Z | responden | life integration, disebarkan
tertutup) sektor fleksibilitas secara daring,
bisnis kerja digital, data diolah
kreatif dan loyalitas menjadi skor
karyawan kuantitatif
Kualitatif | Wawancara Informan 10 “Bagaimana Derks etal. | Wawancara
mendalam kunci informan penggunaan (2015) direkam,
(karyawan teknologi digital ditranskripsikan,
Generasi Z) memengaruhi dan diverifikasi
batas antara kembali kepada
waktu kerja dan informan
kehidupan
pribadi Anda?”
Kualitatif | Wawancara Informan 10 “Sejauh mana Schroth Transkrip
mendalam kunci informan fleksibilitas (2019) wawancara
(karyawan waktu dan dianalisis untuk
Generasi Z) lokasi kerja mengidentifikasi
membantu Anda persepsi
menjaga fleksibilitas
kesejahteraan kerja
dan komitmen
terhadap
perusahaan?”
Kualitatif | Wawancara Informan 10 “Faktor apa Kossek & Hasil
mendalam kunci informan dalam sistem Lautsch wawancara
(karyawan kerja digital (2012) dikodekan untuk
Generasi Z) yang membuat menggali makna
Anda ingin loyalitas dan
bertahan atau pengelolaan
meninggalkan batas peran
organisasi?”’

Tabel 3 menyajikan pemetaan yang terperinci mengenai jenis data, teknik pengumpulan, karakteristik
responden atau informan, serta fokus pertanyaan dan prosedur pengolahan hasil yang diterapkan dalam
penelitian ini. Penyajian tersebut memperlihatkan bahwa data kuantitatif diperoleh melalui kuesioner tertutup
yang dirancang untuk mengukur indikator utama secara sistematis, sementara data kualitatif dihimpun
melalui wawancara mendalam yang berlandaskan kerangka konseptual tertentu. Keterkaitan antara
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pertanyaan wawancara dan acuan teoretis menunjukkan bahwa setiap informasi yang digali memiliki dasar
interpretasi yang jelas dan terarah. Penjelasan mengenai prosedur dan output data menegaskan bahwa seluruh
tahapan, mulai dari penyebaran instrumen hingga analisis hasil, dilakukan secara terstruktur untuk menjaga
konsistensi dan kredibilitas temuan. Dengan susunan ini, penelitian memiliki landasan metodologis yang kuat
untuk mengintegrasikan hasil kuantitatif dan kualitatif dalam menghasilkan pemahaman yang komprehensif
mengenai dinamika kerja digital dan loyalitas karyawan di sektor bisnis kreatif.

Diskusi

Work-life integration berbasis digital dapat memperkuat loyalitas karyawan Generasi Z karena memberikan
fleksibilitas dalam mengelola peran kerja dan kehidupan pribadi secara lebih adaptif. Integrasi ini
memungkinkan karyawan menyesuaikan waktu dan lokasi kerja dengan kebutuhan personal, sehingga
meningkatkan kesejahteraan psikologis dan keterikatan emosional terhadap organisasi. Bagi Generasi Z yang
cenderung menghargai otonomi, fleksibilitas, dan keseimbangan hidup, sistem kerja digital yang terintegrasi
menjadi faktor penting dalam membangun komitmen dan keinginan untuk bertahan dalam organisasi.
Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai kajian sebelumnya yang menekankan pentingnya fleksibilitas
kerja dan pengelolaan batas peran dalam meningkatkan komitmen karyawan (Mohamed & Youssef, 2023).
Hasil yang menunjukkan pengaruh positif work-life integration terhadap loyalitas mendukung pandangan
Kossek dan Lautsch mengenai strategi integrasi kerja-kehidupan sebagai sumber kesejahteraan dan
keterikatan kerja.

Keselarasan dengan penelitian Gajendran dan Harrison mengenai kerja fleksibel juga memperkuat
argumentasi bahwa teknologi digital dapat menjadi sarana peningkatan kualitas hubungan kerja apabila
dikelola secara tepat. Namun, penelitian ini memperluas temuan terdahulu dengan menempatkan Generasi Z
dan sektor bisnis kreatif sebagai konteks khusus yang sebelumnya masih relatif jarang dieksplorasi (Fu et al.,
2026). Dengan demikian, studi ini memberikan kontribusi empiris baru dalam memahami dinamika loyalitas
karyawan muda di era transformasi digital (Audrin & Etemad-sajadi, 2026) dan (Fichter et al., 2023). Namun
demikian, pengaruh positif tersebut tidak selalu bersifat linier. Dalam kondisi konektivitas digital yang
berlebihan, work-life integration justru dapat melemahkan loyalitas. Intensitas penggunaan teknologi yang
tinggi berpotensi mengaburkan batas antara kerja dan kehidupan pribadi, sehingga memicu kelelahan digital
dan menurunkan kesejahteraan. Ketika karyawan merasa selalu “terhubung” tanpa batas yang jelas,
fleksibilitas berubah menjadi tekanan yang pada akhirnya mengurangi keterikatan terhadap organisasi. Oleh
karena itu, efektivitas work-life integration sangat bergantung pada kemampuan individu dan organisasi
dalam mengelola batas peran secara seimbang.

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat kerangka work-life integration dengan menunjukkan
keterkaitannya secara langsung dengan loyalitas karyawan, bukan hanya dengan kepuasan atau kesejahteraan
kerja. Temuan ini memperkaya literatur dengan menambahkan dimensi loyalitas sebagai konsekuensi penting
dari pengelolaan integrasi kerja-kehidupan berbasis digital. Dari sisi praktis, penelitian ini memberikan
implikasi bagi organisasi di sektor bisnis kreatif untuk merancang kebijakan fleksibilitas kerja yang tidak
hanya adaptif, tetapi juga disertai batasan yang jelas dalam penggunaan teknologi. Keseimbangan antara
fleksibilitas dan kontrol menjadi kunci dalam memastikan bahwa integrasi kerja-kehidupan benar-benar
meningkatkan loyalitas, bukan sebaliknya.

Meskipun memberikan temuan yang bermakna, penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu
diperhatikan dalam menafsirkan hasil. Ukuran sampel yang terbatas pada sektor bisnis kreatif berbasis digital
di Indonesia membatasi generalisasi temuan ke sektor atau konteks budaya lain. Penggunaan desain potong
lintang juga belum menempatkan hubungan kausal secara kuat antara work-life integration dan loyalitas
karyawan. Selain itu, data kuantitatif yang bersumber dari persepsi responden berpotensi mengandung bias
subjektivitas dan kecenderungan jawaban sosial yang diharapkan. Keterbatasan ini menunjukkan perlunya
kehati-hatian dalam menginterpretasikan hasil serta membuka ruang bagi penyempurnaan metodologis pada
penelitian berikutnya.

Berdasarkan temuan dan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan
sampel ke sektor industri lain serta melibatkan perbandingan lintas generasi guna memperoleh pemahaman
yang lebih komprehensif. Penggunaan desain longitudinal juga direkomendasikan agar dinamika perubahan
loyalitas dan integrasi kerja-kehidupan dapat diamati secara lebih mendalam dari waktu ke waktu. Penelitian
lanjutan dapat pula mengeksplorasi peran variabel mediasi atau moderasi, seperti kelelahan digital, dukungan
organisasi, atau budaya kerja, dalam memperkuat atau melemahkan hubungan antarvariabel. Dengan
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pengembangan tersebut, kajian mengenai work-life integration berbasis digital diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang semakin kaya bagi pengembangan teori dan praktik manajemen di masa mendatang.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa work-life integration berbasis digital berperan penting dalam
meningkatkan loyalitas karyawan Generasi Z di sektor bisnis kreatif, terutama melalui fleksibilitas kerja dan
pengelolaan batas peran yang seimbang. Secara teoretis, temuan ini memperluas kajian work-life integration
dengan menempatkan loyalitas karyawan sebagai konsekuensi utama dalam konteks kerja digital. Secara
praktis, hasil penelitian menegaskan bahwa organisasi perlu merancang sistem kerja digital yang adaptif
namun tetap memiliki batas yang jelas, guna memperkuat keterikatan karyawan sekaligus menjaga
keberlanjutan loyalitas.

Berdasarkan hasil penelitian, organisasi di sektor bisnis kreatif disarankan untuk merancang kebijakan kerja
digital yang tidak hanya menekankan fleksibilitas, tetapi juga menyediakan mekanisme pengelolaan batas
peran yang jelas guna mencegah kelelahan digital. Penguatan dukungan organisasi, seperti pedoman
penggunaan teknologi dan program kesejahteraan karyawan, dapat menjadi strategi efektif dalam
meningkatkan loyalitas karyawan muda. Untuk pengembangan penelitian selanjutnya, disarankan
memperluas cakupan sektor industri dan melibatkan kelompok generasi lain agar temuan dapat dibandingkan
secara lebih komprehensif. Penggunaan desain longitudinal dan penambahan variabel seperti kelelahan
digital, dukungan atasan, atau budaya organisasi juga berpotensi memperkaya pemahaman mengenai
dinamika integrasi kerja-kehidupan. Dengan arah pengembangan tersebut, kajian di masa depan diharapkan
mampu memberikan kontribusi yang lebih luas bagi pengembangan teori dan praktik manajemen sumber
daya manusia di era kerja digital.
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